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I. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan  terbentuknya  Lembaga  masyarakat  dalam  wadah

gabungan  kelompok  tani  (GAPOKTAN)  sebagai  pelaksanaan  kegiatan

PUPM. Kegiatan ini sebagai perantara perdagangan gabah/beras antara

wilayah dari  petani  ke  konsumen dimana  Gapoktan  sebagai  pemutus

matarantai  perdagangan beras  yang selama ini  terlalu  panjang dapat

merugikan petani sebagai produsen beras yang berusaha menstabilkan

harga  gabah  ditingkat  masyarakat  serta  tidak  terjadinya  kelangkaan

beras ditingkat petani terutama setiap menjelang panen.

1.2  TUJUAN

 Gapoktan/Poktan bermaksud dan punya tujuan adalah berupaya

untuk  mengatasi  kelangaan beras  secara umum di  Kabupaten  Pesisir

Selatan.  Dan  mengatasi  adanya  tengkulak  secara  tidak  langsung

merugikan  masyarakat  petani  .  pada  saat  ini  petani,  masyarakat

khususnya  di  Kecamatan  Bayang,  Kecamatan  Sutera,  Kecamatan

Lengayang dan Kecamatan Ranah Pesisir.

Dengan adanya wadah yang menaungi petani dari tidak kestabilan

harga maka petani akan sangat paham akan arti dari sebuah kemitraan

dan  berkelompok  dari  seluruh  kegiatan  pertanian,  karena  poktan

adalah sebuah wadah yang tidak hanya bergerak pada bidang pertanian

tanaman pangan saja, 

1.3 Sasaran

Sasaran dari Kegiatan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat(PUPM)

adalah masyarat yang kuarang mampu untuk dapat memperoleh beras

dengan harga dibawah harga pasar yang dijual di Toko Tani Indonesia

(TTI).

BAB II
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PELAKSANAAN KEGIATAN

1. KEGIATAN 

A. Versifikasi dan  CP/CL Gapoktan, TTI dan Pendamping

Sebelum  mentapkan  Poktan  yang  akan  mendapat  bantuan

Pemerintah  Kegiatan  PUPM  Tahun  2019,  maka  Dinas  Pangan

Kabupaten  Pesisir  Selatan  terlebih  dahulu  melakukan  CP/CL

Gapoktan yang diusulkan oleh Koordinator  BPK Pertanian dengan

berdasarkan  proposal  yang  sampai  ke  Dinas  Pangan  Kabupaten

Pesisir Selatan.

B. PENETAPAN PENETAPAN GAPOKTAN, TTI DAN PENDAMPING

Hasil  CP/CL  dilakukan  verifikasi  di  Kabupaten  bahwa  yang  akan

mendapat  bantuan  Pemerintah  Kegiatan  Pengembangan  Usaha

Pangan Masyarakat (PUPM) Tahun anggran 2019  maka ditetapkan

adalah :

A. Tahap Penumbuhan

1. Poktan : Salo Gunung

a. Lokasi   

Kampung   : Gunung Malelo

Nagari     : Rawang Gunung Malelo

Kecamatan   : Sutera

b. Pendamping : Nel Enfantriati,SP

Kemudian Poktan Salo Gunung mengusulkan ke Dinas Pangan

Kabupaten Pesisir Selatan Toko Tani Indonesia (TTI) yang akan

menjualan  beras  dari  Poktan  Salo  Gunung.  Kemudian  Dinas
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Pangan Kabupaten Pesisir  Selatan melakukan CP/CL ke  lokasi

TTI yang disulkan oleh Poktan yang disetujui oleh pendamping.

Dari  Hasil  CP/CL  tersebut  Poktan  Salo  Gunung  mempunyai  5

(lima) Toko Tani Indenonesia (TTI) yaitu 

TII 1 : Nurul
Kampung : Koto Baru
Nagari : Aur Duri
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 2 : Irul
Kampung : Gunung Malelo 
Nagari : Rawang Gunung Malelo
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 3 : Sukri
Kampung : Timbulun 
Nagari : Rawang Gunung Malelo
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 4 : Andre
Kampung : Timbulun 
Nagari : Rawang Gunung Malelo
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 5 : Aura
Kampung : Timbulun 
Nagari : Rawang Gunung Malelo
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

2. Gapoktan : Kobaya Maju Bersama

a. Lokasi   
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Kampung   : Koto Baru

Nagari   : Koto Baru Koto Barapak

Kecamatan   : Bayang

b. Pendamping : Dyna Taurina,SP

Kemudian  Gapoktan  Kobaya  Maju  Bersama  mengusulkan  ke

Dinas Pangan Kabupaten Pesisir  Selatan Toko Tani Indonesia

(TTI) yang akan menjualan beras dari Gapoktan Kobaya Maju

Bersama.  Kemudian Dinas  Pangan Kabupaten  Pesisir  Selatan

melakukan CP/CL ke lokasi TTI yang disulkan oleh Gapoktan

yang disetujui oleh pendamping.

Dari  Hasil  CP/CL  tersebut  Gapoktan  Kobaya  Maju  Bersama

mempunyai 5 (lima) Toko Tani Indenonesia (TTI) yaitu 

TII 1 : Ataya Farma
Kampung : Sago
Nagari : Sago-Salido
Kecamatan : IV Jurai
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 2 : Suraidi
Kampung : Talok
Nagari : Talok
Kecamatan : Bayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 3 : Sehati Mart
Kampung : Pasar Baru
Nagari : Pasar Baru
Kecamatan : Bayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 4 : Lili
Kampung : Koto Baru
Nagari : Koto Baru Koto Barapak
Kecamatan : Bayang
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Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 5 : Wazerda ZM
Kampung :
Nagari :
Kecamatan : Bayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

3. Poktan : Pasar Kambang II

a. Lokasi   

Kampung   : Pasar Kambang

Nagari   : Kambang Barat

Kecamatan   : Lengayang

b. Pendamping : Sudirman

Kemudian  Poktan  Pasar  Kambang  II  mengusulkan  ke  Dinas

Pangan Kabupaten Pesisir  Selatan Toko Tani  Indonesia  (TTI)

yang  akan  menjual  beras  dari  Poktan  Pasar  Kambang  II.

Kemudian Dinas Pangan Kabupaten Pesisir Selatan melakukan

CP/CL ke lokasi TTI yang disulkan oleh Gapoktan yang disetujui

oleh pendamping.

Dari Hasil CP/CL tersebut Poktan Pasar Kambang II mempunyai 5 (lima) Toko

Tani Indenonesia (TTI) yaitu 

TII 1 : Rini
Kampung : Gurun Panjang
Nagari : Lakitan
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 2 : Andre
Kampung : Pasar Kambang
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Nagari : Kambang Barat
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 3 : Deri
Kampung :
Nagari :
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 4 : Soni
Kampung :
Nagari :
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 5 : Keluarga
Kampung :
Nagari :
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 6 Feri Toko Mega
Kampung :
Nagari :
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

B. Tahap Pengembangan

1. Gapoktan : Sungai Tunu Utara

a. Lokasi   

Kampung : Koto Gadang

Nagari   : Sungai Tunu Utara

Kecamatan : Ranah Pesisir

b. Pendamping : Sri Fadillah Winata,SP
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Kemudian Gapoktan Sungai Tunu Utara mengusulkan ke Dinas

Pangan  Kabupaten  Pesisir  Selatan  Toko  Tani  Indonesia  (TTI)

yang akan menjualan beras dari Gapoktan Sungai Tunu Utara.

Kemudian Dinas Pangan Kabupaten Pesisir  Selatan melakukan

CP/CL ke lokasi TTI yang disulkan oleh Gapoktan yang disetujui

oleh pendamping.

Dari Hasil CP/CL tersebut Gapoktan Batang Timbulun mempunyai 2 (dua) Toko

Tani Indenonesia (TTI) yaitu 

TII 1 : Iwil
Kampung : Pasar Sunagi Tunu 
Nagari : Sungai Tunu
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 2 : Iral
Kampung : Koto gadang 
Nagari : Sungai Tunu Utara
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 3 : Weri
Kampung : Muaro Pandan 
Nagari : Sungai Tunu Barat
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 4 : Buyuang
Kampung : Tanjung Duria 
Nagari : Sungai Tunu Utara
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 5 : Eci
Kampung : Koto Gadang 
Nagari : Sungai Tunu Utara
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
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Provinsi : Sumatera Barat

TII 6 : Ineng
Kampung : Koto Panjang
Nagari : Sungai Tunu Utara
Kecamatan : Ranah Pesisir
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

2. Gapoktan : Batang Timbulun

a. Lokasi   

Kampung : Air Terjun

Nagari   : Taratak

Kecamatan : Sutera

b. Pendamping : Erman

Kemudian Gapoktan Batang Timbulun mengusulkan ke Dinas

Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Toko Tani Indonesia (TTI)

yang akan menjualan beras dari Gapoktan Batang Timbulun.

Kemudian Dinas Pangan Kabupaten Pesisir Selatan melakukan

CP/CL  ke  lokasi  TTI  yang  disulkan  oleh  Gapoktan  yang

disetujui oleh pendamping.

Dari Hasil CP/CL tersebut Gapoktan Batang Timbulun mempunyai 5 (lima)

Toko Tani Indenonesia (TTI) yaitu 

TII 1 : Asam Limau Kapeh
Kampung : Pasir Nan Panjang 
Nagari : Aur Duri
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 2 : Toko Ramah
Kampung : Lansano
Nagari : Lansano Taratak
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
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Provinsi : Sumatera Barat

TII 3 : Jojo

Kampung : Pasar Surantih
Nagari : Surantih
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 4 : Lativa
Kampung : Pasar Kambang
Nagari : Kambang Barat
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

TII 5 : Elok Saba
Kampung : Taratak Panas
Nagari : Amping Parak
Kecamatan : Sutera
Kabupaten : Pesisir Selatan
Provinsi : Sumatera Barat

C. PENYUSUNAN TIM TEKNIS KABUPATEN

Tim  Teknis  Kegiatan  Pengembangan  Usaha  Pangan  Masyarakat

(PUPM) di  Kabupaten Pesisir  Selatan ditetapkan oleh Kepala Dinas

Pangan Provinsi  Sumatera  Barat   Nomor  :  521/70/Pangan/III/219

tanggal 19 Maret 2019 yaitu :

1. Afriman Julta,S.Pi

2. Fetmawati,SP

3. Arman,SP  

2. KEGIATAN PENUNJANG

A. BAZAR ATAU GELAR PANGAN MURAH DALAM RANGKA HARI BESAR

KEAGAMAAN NASIONAL ( HBKN)
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Bazar atau Gelar Pangan Murah dalam rangka Hari Beras Keagamaan

Nasional (HBKN) di Kabupaten Pesisir Selatan.Bazar dilakukan pada

waktu memasuki bulan Suci Rahmadhan dan Idul Fitri dilakukan di

Halaman Rumah Dinas Bupati  Pesisir  Selatan dan di  Kecamatan –

Kecamatan.  Pada waktu  Bazar  Dinas  Pangan bekerjasama dengan

Koperindag Kabupaten Pesisir Selatan. Dinas Pangan menjulan beras

dari  Gapoktan yang mendapat bantuan Pemerintah Kegiatan PUPM

Tahun 2016, 2018 dan 2019. Dengan adanya Bazar yang dilakukan

oleh  Dinas  Pangan  dan  Dinas  Koperindag  sangat  membantu

masyarakat Painan dan sekitarnya dalam mengatasi kanaikan harga

pangan.

B. RAPAT KOORDINASI DENGAN GAPOKTAN/TTI

Rapat Koordinasi di laksanakan di Painan pada tanggal 26 Juli 2019

dengan  jumlah  peserta  sebanyak  50  orang  yang  terdiri  dari

Gapoktan/Poktan, Penyuluh Pendamping, Toko Tani Indonesia (TTI)

dan  Koordinator  Balai  Penyuluhan  Kecamatan  (BPK).  Acara  dibuka

oleh  Kepala  Dinas  Pangan  Kabupaten  Pesisir  Selatan  dan  acara

selanjutnya di pimpin oleh Kepala Bidang Ketersediaan dan Distribusi

Pangan.
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BAB III

KINERJA GAPOKTAN DAN TTI

1. PENCAIRAN DANA MODAL

Pencairan  Dana  Modal  pada  Kegiatan  Pengembangan  Usaha  Pangan

Masyarakat (PUPM) pada Tahun Anggaran 2019 Tahap Pengembangan

sebanyak 2 (dua) kali pencairan yang dimulai pada bulan Februari s.d

Maret  2019.  Untuk  Gapoktan/Poktan  Tahap  Penumbuhan  tidak

mendapat  dana  modal  diganti  dengan  penggadaan  Rice  Miling  Unit

(RMU).

2. PENCAIRAN DANA OPERASIONAL
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Pencairan  Dana  Operasional  untuk  Tahap Pengembangan dilakukan 1

(satu)  s/d  3  (tiga)  kali  pencairan  dengan  dana  sebanyak

Rp.60.000.000,-  (Enam  puluh  juta  )  masing  –  masing  Gapoktan

yaitu Tahap Pengembangan : Gapoktan Batang Timbulun dan Gapoktan

Sungai Tunu Utara  dan Tahap Penumbuhan yaitu :Gapoktan Kobaya

Maju Bersama, Poktan  Salo Gunung dan Poktan Pasar Kambang II.

3. PEMBELIAN GABAH:

a. Tahap Pengembangan : 

- Gapoktan Batang Timbulun Pembelian Gabah dari bulan Maret s.d

Oktobor  2019  dengan  total  82.915  Kg  ditambah  dengan  Stok

Gabah pada Tahun 2018 sebanyak 6.485  kg jadi total gabah pada

Tahun 2019 sebanyak = 89.400 Kg. Dengan Harga terendah Rp.

5.400,-/Kg dan Harga Tertinggi Rp,6.350,-/Kg.

- Gapoktan Sungai Tunu Utara Pembelian Gabah dari Bulan Maret

s.d Desember 2019 sebanyak 89.450 Kg dengan Harga Terendah

Rp.5.300,-/Kg dan Harga Tertinggi Rp.6.200,-/Kg.

b. Tahap Penumbuhan

- Gapoktan  Kobaya  Maju  Bersama  pembelian  gabah  dari  Bulan

Februari s/d November 2019 sebanyak 94.293 Kg dengan Harga

Terendah Rp.5.400,-/Kg dan Harga tertinggi Rp.5.800,-/Kg.
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- Poktan Salo Gunung Gabah dari Bulan Maret s.d September 2019

sebanyak 89.600 Kg dengan Harga Terendah Rp.5.400,-/Kg dan

Harga Tertinggi Rp.5.800,-/Kg.

- Poktan  Pasar  Kambang  II  dari  Bulan  Juni  s.d  November  2019

sebanyak 88.845 Kg dengan harga terendah  Rp.5.000,-/Kg  dan

tertinggi Rp.5.400,-/Kg. 

4. PASOKAN BERAS KE TOKO TANIi INDONESIA (TTI)

1. Tahap Pengembangan

- Gapoktan  Batang  Timbulun  :  Pasokan  beras  ke  Toko  Tani

Indonesia (TTI) sebanyak 50.064 Kg.

- Gapoktan  Sungai  Tunu  Utara  :  Pasokan  beras  ke  Toko  Tani

Indonesia (TTI) sebanyak 50.096 kg.

2. Tahap Penumbuhan

- Gapoktan Kobaya Maju Bersama :  Pasokan beras  ke Toko Tani

Indonesia (TTI) sebanyak 55.055 Kg.

- Poktan Salo Gunung : Pasokan beras ke Toko Tani Indonesia (TTI)

sebanyak 50.176 Kg.

- Poktan Pasar Kambang II : Pasokan beras ke Toko Tani Indonesia

(TTI ) sebanyak 50.123 Kg.

5. HARGA PENJUALAN KE TTI
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Harga Penjualan Beras ke Toko Tani Indonesia (TTI) dari Bulan Maret s.d

April Rp.8.600,-/Kg dan Harga jual beras oleh Toko Tani Indonesia (TTI)

Rp.8.900,-/Kg dan Pada Bulan Mei s/d Desember 2019 Harga Penjualan

Beras ke Toko Tani Indonesia (TTI) Rp.8.500,-/Kg dan Penjualan Beras

oleh Toko Tani Indonesia (TTI) Rp.8.800,-/Kg.

6. PERTANGGUNGJAWABAN  PEMANFAATAN  DANA  OPERASIONALl  DAN

SISA DANA OPERASIONAL.

Dana  Operasional  Bagi  Gapoktan/Poktan  Pengembangan  dan

Penumbuhan  Tahun  Anggaran  2019  telah  habis  dikarenakan

Gapoktan/Poktan  telah  mencapai  terget  pasokon  beras  ke  Toko  Tani

Indonesia  (TTI)  sebanyak  50.065  Kg  s/d  50.176  Kg.  Bersadasarkan

Petunjuk  Umum  (  Pedum  )  Kegiatan  Pengembangan  Usaha  Pangan

Masyarakat (PUPM) target pasokan sebanyak 50.000,- Kg.

BAB. IV

PERMASALAHAN YANG DIHADAPI GAPOKTAN DAN TTI

A. Target  Pasokan  beras  ke  Toko  Tani  Indonesia  (TTI)  terlalu  tinggi

sedangan harga jual ke Toko Tani Indonesia (TTI) rendah Rp.8.500,-/Kg

sehingga dana operasional tidak mencukupi.

B. Tingginya minat  petani  ekonomi  lemah untuk membeli  beras  yang di

pasok di Toko Tani Indonesia (TTI) sementara untuk Gapoktan/Poktan

Penumbuhan 2019 tidak diberi modal sehingga tidak bersedia memenuhi

permintaan masyarakat.
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C. Dalam pengiriman laporan mendamping dan LUPM keterlambatan dalam

pengiriman laporan fisik dikarenakan banyaknya laporan yang dibuat.

D. Pendamping  ke  sulitan  dalam pengiriman laporan  Monev dikarenakan

pendamping  tidak  mempunyai  HP  Android  yang  dapat  mengapdead

camera 360 darjat dan camara panorama.

                                                  BAB.  V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dengan  standar  harga  beras  terlalu  jauh  dari  harga  pasar  maka

gapoktan kesulitan dalam menutupi kekurangan dana Operasional. 

B. SARAN

1. Agar  standar  harga  beras

yang dijual di pasok ke Toko Tani Indonesia (TTI) dinaikan menjadi

Rp.9.500/Kg.
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2. Pembuatan  laporan  fisik

mingguan ditiadakan dan laporan fisik yang dibuat laporan bulanan

dan laporan mingguan laporan SITANI dan Laporan e-MONEV.

3. Pengelola  PUPM  kesulitan

dalam  penjemuran/pengeringan  gabah  maka  dimohon  Tahun

Anggaran 2020 bantuan drayer. 

Demikianlah  laporan  akhir  pelaksanaan  kegiatan  Pengembangan

Usaha  Pangan  Masyarakat  (PUMP)  Tahun  Anggaran  2019 ini  disusun

berdasarkan  hasil  pelaksanaan  kegiatan  selama  1  (satu)  tahun  berjalan  yang  berpedoman

kepada rincian kegiatan yang telah ditetapkan.

Painan,    Desember 2019

BAB.  VI

LAMPIRAN

I. DOKUMEN BAST PENCAIRAN

II. BAST PERTANGGUNGJAWABAN AKHIR TAHUN DAN DOKUMENTASI 

FOTO – FOTO AKTIVITAS KEGIATAN.

III. PENETAPAN SK PUPM MELIPUTI GAPOKTAN, TTI DAN PENDAMPING

IV. SP2D

V. REKAP LAPORAN KEGIATAN PUPM  JANUARI S.D DESEMBER 2019         

( PER GAPOKTAN )
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